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Partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan diharapkan pemukiman layak dijadikan  
tempat hunian, namum kenyataannya masih terdapat pemukiman penduduk pesisir wilayah kota palopo 
belum layak dijadikan tempat hunian karena rumah begitu padat dan tidak teratur, lingkungan masih 
jorok yang dipaditi sampah menimbulkan bau, dan dirusaknya sebagain hutan mangrove sebagai 
penyangga abrasi air laut, oleh karena itu memungkinkan dilakukan penelitian. Metode penelitian yang 
dugunakan adalah metode survey, populasi dalam penelitian ini adalah kepala rumah tangga  yang 
tersebar dari tiga kecamatan didalamnya masing-masing ada satu kelurahan. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik proporsional random sampling. Data diolah dengan teknik observasi , 
wawancara dengan bantuan perangkat instrument . Data yang didapat dianalisis dengan analisis statistik 
deskriptif, dan analisis inferensial dengan bantuan komputer pada aplikasi SPSS. Hasil penelitan:  
Pertama,  bahwa tingkat pendidikan para nelayan sekitar 64 persen yang umumnya tingkat pendidikan 
para nelayan paling tinggi tamat Sekolah Dasar (SD),   sehingga untuk mengembangkan diri 
peningkatan kualitas kemampuan dan merubah polapikir dan tindakan sangat lamban. Kedua,  bahwa 
tingkat pengetahuan para nelayan di wilayah pesisir Kota Palopo secara umum berada dalam dua 
kategori, yaitu kategori rendan dan sedang; Ketiga,  bahwa sikap nelayan terhadap lingkungan secara 
umum berada dalam kategori kurang positif, dan kategori negative; Keempat,  bahwa  partisipasi 
pengelolaan lingkungan nelayan secara umum berada dalam dua kategori, yaitu kategori sedang dan 
kategori rendah;  Kelima, hasil analysis inferensial diperoleh koefisisen determinasi atau daya penjelas 
sebesar R2 = 0,667 memberikan indikasi bahwa sekitar 66,7 persen variasi partisipasi nelayan terhadap 
pengelolaan lingkungan ditentukan secara bersama-sama oleh variabel tingkat pendidikan, 
pengetahuan lingkungan dan sikap lingkungan.  
 
Kata kunci: Pengelolaan lingkungan, degradasi lingkungan, dan abrasi lingkungan pesisir. 
 
1.  Pendahuluan 
Fenomena lingkungan disetiap wilayah pesisir seluruh Indonesia 
menunjukkan kerusakan lingkungan, ini bersumber dari sikap dan kelakuan manusia 
terhadap lingkungan sangat didominasi oleh pertimbangan ekonomi, baik ekonomi 
perorangan maupun ekonomi Negara. Dan juga sikap dan kelakuan dipengaruhi oleh 
kurangnya pengatahuan masyarakat tentang fungsi ekologi lingkungan hidup, 
akibatnya terjadi kerusakan lingkungan hidup yang parah mengancam kehidupan 
berkelanjutan. Secara tradisi, daerah pesisir menyediakan lahan untuk kehidupan 
nelayan dan keluarganya, karena alasan kemudahan akses malaut maupun aktivitas 
lain seperti industri perikanan dan pemasarannya. 
Umumnya masalah yang muncul pada wilayah pesisir adalah: (1) perumahan 
padat penduduk yang bermukim disepanjang garis pantai dan sepanjang alur sungai; 
(2) Kondisi ekonomi yang minim pekerjaanya sebagai buruh nelalayan (sawi) 
sehingga tingkat pendapatan yang terpenuhi hanya untuk kebutuhan hidup sehari-hari; 
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(3) Tingkat pendidikan rendah maka tingkat pengetahuan juga lemah dalam 
mengelalaan sumbar daya alam; (4) Pengetahuan mengelolah hasil tangkapan 
terbatas, maka  peluang menjual hasil tangkapan hanya mengandalkan penadah 
sebagai tengkulak, sehingga harga hasil jual ditentukan oleh penadah atau tengkulak. 
Gambaran kondisi wilayah pesisir kota palopo memiliki kepadatan penduduk 
yang penghuninya bersunber  beberapa pendatang  baik dari daerah sekitar wilayah 
palopo,   maupun dari daerah kabupaten lain yang memiliki perilaku berbeda antara 
satu dengan lainnya sehingga menjadi nelayan berpindah-pindah tempat yang 
tentunya anak dan keluarganya tidak mendapatkan pendidikan yang layak  
V. Good (dalam Djumransjah, 2004) mengemukakan bahwa pendidikan 
mengandung pengertian (1) proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk 
sikap dan perilaku yang berlaku dalam masyarakat, (2) proses sosial dimana seseorang 
dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan dan terpimpin (misalnya sekolah ) sehingga ia 
dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya. 
Mengembangkan keperibadian harus didukung dengan tingkat pengetahuan, 
menurut Bloom, (1981) mengemukakan bahwa pengetahuan diartikan sebagai ingatan 
khusus dan ingatan umum mengenai berbagai metode dan proses atau ingatan kembali 
tentang pola, struktur atau keadaan. Aspek pengetahuan diklasifikaskan  dalam tiga 
kelompok, yaitu: (1) penegtahuan mengenai hal-hal yang bersifat khusus meliputi 
istilah dan fakta; (2) pengetahuan mengenai masalah-masalah khusus seperti: 
kebiasaan, kecenderungan, klasifikasi, Kategori, dan metode; (3) pengetahuan 
mengenai kaidah-kaidah yang bersifat universal meliputi prinsip, teori dan kriteri. 
Pengetahuan yang dimikili seseorang sebagai modal dasar untuk berbuat, 
merubah perilaku dari sikap  tidak baik menjadi baik, Sukmana. (2003) 
mengemukakan bahwa sikap lingkungan adalah suatu tingkah laku terjadi karena 
proses pengamatan  dan peniruan tingkah laku, apabila diberi pujian atau hadia maka 
diberi penguatan posistif, akan tatapi sebaliknya  jika perilkau mendapat hukuman 
maka diberi pengauatan negatif. Sejalan dengan itu Gestalt, (dalam Sarwono,  1995) 
mengemukakan ada dua rumusan untuk mengunkapkan fungsi antara individu dan 
lingkungan, yang artinya bahwa seseorang individu dengan lingkungannya 
menentukan perilaku keduanya secara langsung. 
Secara umum, sikap biasa diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
menilai suatu objek atau pemikiran secara negatif atau positif tentang suatu objek. 
Gestalt dalam Sarwono, 1995 membuat suatu rumusan untuk mengungkapkan fungsi 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Nelayan 
 
Halaman 300 dari 352 
 
antara individu dan lingkungannya, bahwa sikap tumbuh dari kesadaran, kesadaran 
tumbuh dari pengetahuan, pengetahuan tumbuh dari penghayatan, dan penghayatan 
tumbuh dari keyakinan. Adapun rumusannya adalah: B = ƒ (P,E), dimana 
B=Behavior, ƒ= Fungsi, P=Person, dan E=Environment. Chiras (1991) 
mengemukakan bahwa sikap dan perilaku yang aktif terhadap lingkungan disebut juga 
sebagai mentalitas berwawasan lingkungan yang berkelanjutan. Pada intinya adalah: 
(1) adanya kesadaran bahwa alam mempunyai daya dukung yang terbatas; (2) 
penggunaan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui akan berakibat kepada 
kehabisan sumber daya tersebut; (3) kualitas hidup tidak diukur dan banyaknya materi 
yang dimiliki; (4) menanamkan sikap berorientasi kepada generasi mendatang, untuk 
tidak mewariskan bencana. 
Kecenderungan berbuat dengan ikhlas salah satu bagian dari partisipasi tanpa 
paksaan mengelola lingkugkungan hidup dibutuhkan perbuatan yang ikhlas tanpa 
paksaan dalam bentuk gotong royong,  Budihardjo (1998) mengemukakan bahwa 
partisipasi masyarakat dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia dengan dasar dalam bentuk gotong royong yang diartikan secara luas sejak 
dahulu.  Lanjut Seoemarwoto, (2001) mengemukakan  bahwa untuk pengelolaan 
lingkungan hidup adalah bagian resmi kebijakan pemerintah dalam membangun 
masyarakat untuk berwawasan lingkungan dengan tujuan untuk menghasilkan 
pembangunan berkelanjutan, yaitu pembanguan berkesinambungan dari generasi 
sekarang dan yang akan datang terhadap lingkungan. 
Untuk itu pusat kajian ini, bagaimana   mengatahui secara pasti: (1) tingkat 
pendidikan penduduk pesisir, dan tingkat pendidikan anak-anak mereka; (2)  
pengetahuan lingkungan mereka berhunbungan dengan pemukiman penduduk  yang 
tidak bisa terlepas dari faktor kesehatan; (3) partisipasi mengelolah lingkungan 
dengan  kondisi  serba kumuh sehingga pemukiman penduduk tidak layak huni di 
tinjau dari fasilitas elementer sebagai kebutuhan dasar 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei terhadap nelayan pesisir Kota 
Palopo tujuannya mengamati terjadinya degradasi lingkungan pada wilayah 
pemukiman masyarakat nelayan. Bedasarkan data yang diamati, maka penelitian 
digolongkan dalam penelitian ex-post facto yaitu suatu gejala yang diteliti,  secara 
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emperis telah terjadi sebelumnya. Selanjutnya berdasarkan bentuk permasalahannya 
penelitian ini termasuk penelitian untuk mencari pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
Variabel dan Desain Penelitian 
Dari rangka pemikiran dan hipotesis, maka variabel yang dikaji dalam 
penelitian ini terdiri atas penelitian bebas (independen) dan bariabel terikat 
(dependen) yaitu: tingkat pendidikan diberi simbol (X1), pengetahuan lingkungan 
diberi simbol  (X2), sikap lingkungan diberi simbol (X3), sedangkan variabel tidak 
bebas (devenden) adalah partisipasi nelayan mengelola lingkungan  yang diberi 
simbol Y 
 
Gambar. 1 Skema desain penelitian 
Uji Instrumen 
Data diperoleh dari masing-masing responden yangn terpilih sebagai sampel 
ujicoba yang selanjutnya diuji validitas dan reliabilitas. Uji valilitas dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment menggunakan bantuan komputer 
program EXCEL. Uji reliabilitas instrument sikap lingkungan dan partisipasi 
pengelolaan lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa Crombach 
melalui bantuan komputer program EXCEL. 
Teknik Analisis Data 
a. Deskripsi Data  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendekripsikan semua data setiap 
variabel, terutama distribusi frekuensi, modus, median, simpangan baku (standar 
deviasi) menggunakan bantuan komputer program SPSS. 
b. Analisis  inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang digunakan 
dengan teknik nasional regresi ganda. Analsis regresi linier ganda menggunakan 
bantuan konputer dengan program SPSS, dengan rumus persamaan regresi: 
 Ŷ = β0 + βx1 + βx2 + βx3,        ( Tiro, 2004) 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif 
a. Tingkat Pendidikan 
Gambaran tentang tingkat pendidikan ( yang dinyatakan dalam tahun) dari 
75 nelayan sebagai unit sampel diwilayah pesisir Kota Palopo, yaitu uraian statistik 
yang diperoleh  minimum angka 2.0, maksimum angka 13.0, median angka 6.5, dan 
modus 6.0. Hasil angka tersebut diuraikan bahwa secara umum dari sampel yang 
diteliti tingkat pendidikan nelayan wilayah pesisir kota palopo mempunyai tingkat 
pendidikan yang rendah dengan rata-rata waktu tempuh pendidikan hanya 6.5 tahun. 
Dan median 6.0 menunjukkan bahwa 50 persen dari mereka akan menempuh 
pendidikan paling lama 6 tahun. Gambaran distribusi tingkat pendidikan nelayan 
wilayah  pesisir Kota Palopo sebagai berikut: 
Grafik 1. Gambaran distribusi tingkat pendidikan 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 48 nelayan atau persentase 64 
persen    nelayan umumnya tingkat pendidikan nelayan paling tinggi tamat SD.  
b. Pengetahuan Lingkungan 
Deskripsi tentang pengetahuan lingkungan para nelayan yang menajdi 
sampel diwilayah pesisir Kota Palopo adalah menurut uraian statistik rata-rata 
pengetahuan lingkungan nelayan diperoleh angka statistik 10.05, median 9.0, modus 
7.0, maksimum 22, dan minimum 2.0 Berdasarkan skor rata-rata pengetahuan 
lingkungan sebesar 10.05 menunjukkan bahwa secara umum para nelayan di wilayah 
pesisir Kota palopo yang menjadi sampel penelitian mempunyai tingkat pengetahuan 
lingkungan kategori “sedang “  menurut kriteria distribusi normal dalam 
kelompoknya. Gambaran distribusi pengetahuan lingkungan nelayan pesisir Kota 
Palopo sebagai berikut: 
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Grafik 2. Gambaran distribusi pengetahuan lingkungan 
c. Sikap Terhadap Lingkungan 
Untuk mengetahui gambaran tentang sikap terhadap lingkungan para nelayan 
diwilayah pesisir Kota Palopo adalah bahwa menurut uraian hasil statistik diperoleh 
bahwa rata-rata  sikap nelayan terhadap lingkungan sebesar 67.19, nedian 67.0, modus 
67, maksimum 123, dan minimum 32. Berdasarkan skor diatas bahwa rata-rata sikap 
nelayan terhadap lingkungan sebesar 67.19. Dapat dikatakan bahwa secara umum para 
nelayan diwilayah pesisir Kota Palopo yang menjadi sampel dalam penelitian 
memiliki “ sikap rendah” terhadap lingkungan menurut kriteria distribusi normal 
dalam kelompoknya. Gambaran distribusi sikap terhadap lingkungan masyarakat 
nelayan pesisir wilayah Kota Palopo adalah sebagai berikut: 
 
Grafik 3. Gambaran distribusi sikap nelayan terhadap lingkungan 
d. Partisipasi Pengelolaan Lingkungan 
Berdasarkan  data yang diperoleh pada lapangan penelitian , maka untuk 
dapat  mengetahui gambaran tentang partsisipasi pengelolaan lingkungan adalah 
berdasarkan skor uraian rata-rata partisipasi pengelolaan lingkungan  61.4, median 64, 
modus 43, maksimum, 98, dan minimum 31. Dapat dikatakan bahwa rata-rata 
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partisipasi pengelolaan lingkungan sebesar 61.4 menunjukkan bahwa secara umum 
para nelayan di wilayah pesisir Kota palopo yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
memiliki tingkat partisipasi yang “ sedang” terhadap pengelolaan lingkungan menurut 
criteria distribusi normal dalam kelompoknya. Gambaran partisipasi pengelolaan 
lingkungan wilayah pesisir Kota Palopo adalah sebagai beriku: 
 
Grafik 4. Gambaran distribusi partisipasi pengelolaan lingkungan 
Hasil Analisis Infrensial 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda menggunakan komputer lewat 
program SPSS, dengan empat variabel bebas dan satu bariabel terikat. Maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Ỳ  =  4, 289+ 1,772X1 + 0,907X2+ 0,388X3 
Untuk menguji kebermakanaan model regresi yang digunakan tersebut, 
pertama-tama diperhatikan ringkasan analisis  Varians (Uji F) yang terkait dengan 
regresi tersebut pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Primer. 
Sumber 
Varians 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Rata-rata 
Kuadrat 
Nilai F Probabilitas 
Model  
 
Error 
Total 
3 
 
70 
74 
17059,55 
 
7832,23 
24891 
4264,889 
 
111,889 
 
 
38,117 
 
0,0001 
 
Pembahasan 
Tingkat Pendidikan Nelayan Wilayah pesisir Kota Palopo 
Wilayah pesisir yang masyarakat memiliki pola kehidupan bahari (nelayan). 
Masyarakat nelayan tersebut pada umumnya belum memenuhi makna pendidikan 
untuk dapat menumbuhkan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan masyarakat nelayan wilayah 
pesisir Kota Palopo sulit berinovasi untuk menemukan teknik baru penangkapan ikan 
untuk memperbaiki taraf ekonomi kehidupan mereka, untuk memperbaiki kondisi 
lingkungan yang sesuai standar  kesehatan. Ducker (dalam Sutisna, 1977) 
mengemukakan bahwa lewat pendidikan merupakan jalan menuju hidup berguna dan 
produktif mengubah sikap dan mental yang kolot. Mengacu hasil temuan dilapangan 
bahwa rata-rata mereka tidak lanjut sekolah dipengaruhi dua faktor, yaitu: fakotor 
orang tua yang mengharuskan anak-anaknya ikut membantu mencari ikan di laut 
sebagai buruh nelayan atau sawi. Faktor lain motivasi dalam dirinya tidak lanjut 
sekolah akibat dari pengaruh  lingkungan yang melihat temannya tidak lanjut. 
Pengetahuan lingkungan nelayan pesisir Kota Palopo 
Data hasil penelitian bahwa pengetahuan tentang lingkungan nelayan 
umumnya berada pada kategori sedang dan rendah, pengetahuan meraka dipengaruhi 
beberapa faktor, yaitu (1) terbatasnya kemampuan mereka mengakses berita akibat 
rendahnya tingkat pendidikan mereka; (2) kondisi sosial ekonomi mereka, 
menyebabkan mereka tidak memperhatikan tingkat pengetahuan sebagai kebutuhan 
memperluas wawasan, kondisi lingkungan pemukiman yang tidak layak menurut 
standar kesehatan berupa MCK, dan  tempat tinggal, dan kondisi lingkungan yang 
setiap hari mengalami degradasi di akibatkan oleh pencemaran limbah rumah tangga, 
sampah raumah tangga, dan genangan air apabila terjadi air pasang dari laut. 
Sikap nelayan terhadap lingkungan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sikap nelayan terhadap lingkungan pada 
umumnya berada dalam kategori sikap rendah dan sedang. Pengertian  sikap rendah 
dan sedang adalah nelayan didalam bersikap mengelolah lingkungan cukup 
memprihatikan, sesuai kondisi lingkungan yang terjadi setiap hari mengalami 
kerusakan, yaitu: (1) umumnya nelayan merusak hutang mangrove untuk dijadikan 
kayu bakar, dan pelindung pematang empang agar terhindar dari abrasi air laut; (2) 
rendahnya tingkat pengetahuan yang akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi 
mereka, sehingga bersikap memperbaiki kondisi lingkungan kategori rendah yang 
kenyataannya sebagian penduduk pesisir tempat tinggal dan lingkungan belum layak 
sesuai standar kesehatan.   
Partisipasi nelayan dalam pengelolaan lingkungan  
Partisipasi masyarakat mengelolah lingkungan berada pada kategori rendah 
dan sedang, penyebabnya adalah terbatasnya waktu atau kurangnya waktu yang 
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dimiliki nelayan memperbaiki kondisi lingkungan oleh karena pada malam hari 
mereka turun ke laut dan pada siang hari mereka gunakan tidur dan istirahat. Kondisi 
masyarakat nelayan sudah terbiasa hidup apa adanya sesuai kondisi lingkungan yang 
tidak sehat, dapat di lihat pada pemukiman rumah panggung yang tidak teratur dan 
tidak  layak huni, tempat pembuangan air limbah rumah tangga di buang langsung ke 
laut, rata-rata rumah panggung tidak dilengkapi WC tempat pembuangan tinja,  tempat 
pembuangan sampah yang permanen, dan menimbulkan bau yang tidak nyaman. 
Untuk itu masyarakat nelayan memiliki budaya/ kebiasaan yang secara emosional 
kurang memiliki keterlibatan atau sukarela dalam berpartisipasi mengelolah 
lingkungan.  
Hasil Analsis Inferensial 
Nilai F= 38,117 yang terterap pada tabel diatas bersifat sangat signifikan, 
sebab probabilitas (p) = 0,0001 jauh lebih kecil dari pada taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu ὰ =  5 persen. Hal ini berarti model regresi linier 
ganda cocok dan dapat dijadikan sebagai dasar penarikan kesimpulan . Keefisien 
determinasi  atau daya penjelas sebesar R2 = 0,667 memberikan indikasi bahwa sekitar 
66,7 perasen  variasi berpartisipasi nelayan terhadap pengelolaan lingkungan  
ditentukan secara bersam-sama oleh variabel tingkat pendidikan, pengetahuan 
lingkungan, dan sikap terhadap lingkungan. Hal ini berarti bahwa kotribusi bersama 
keempat variabel bebas tersebut terhadap variabel berpartisipasi pengelolaan 
lingkungan adalah 66,7 persen. Dengan perkataan lain sekitar 33,3 persen variasi 
partisipasi terhadap pengelolaan lingkungan ditentukan oleh jumlah variabel lain yang 
tidak diperhatikan dalam penelitian ini dan bersifat independen dengan ketiga pariabel 
bebas tersebut. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan  hasil penelitian  
disimpulkan sebagai berikut: (1)  Tingkat pendidikan nelayan dan anak-anaknya yang 
bermukim diwilayah pesisir Kota Palopo sebagain besar mereka tidak tammat 
pendidikan di tingkat SD; (2) Pengetahuan lingkungan nelayan wilayah pesisir Kota 
Palopo masih tergolong rendah  akibat tingkat pendidikan yang mereka miliki juga 
rendah; (3) Sikap nelayan terhadap lingkungan wilayah pesisir Kota Palopo pada 
umumnya memiliki kecenderungan kategori sedang dan kategori negatif  diakibatkan  
rendahnya tingkat penddidikan mereka dan tingkat pengetahuan mereka terhadap 
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lingkungan; (4)  Umumnya partisipasi nelayan untuk mengelolah pemukiman  
lingkungan meraka  adalah  rendah  diakibatkan rendahnya tingkat pendidikan, 
pengetahuan lingkungan, dan sikap untuk mengelolah lingkungan mereka. 
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